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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 
tentang teknis pemeliharaan sapi potong secara keseluruhan masih termasuk 
kedalam kategori kurang (< 60%) menurut Ditjen Peternakan (1992) dengan hasil 
persentase yang didapakan 57,26%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada uraian 
berikut ini: penerapan aspek teknis bibit memperoleh persentase 62,08%, aspek 
teknis pakan memperoleh persentase 59,07%, aspek teknis tatalaksana 
pemeliharaan memperoleh persentase 67,85%, aspek teknis perkandangan 
memperoleh persentase 67,28% dan aspek teknis kesehatan/penyakit memperoleh 
37,01%. 
5.2 Saran  
Pengetahuan peternak terhadap kiat-kiat Aspek Teknis beternak sapi 
potong di Kecamatan Pulau Punjung  masih rendah, menurut UUD No. 6 Tahun 
2016 yang termasuk dalam pelaku penyuluhan seperti Pemerintah, kelompok 
peternak, dan  Dinas Pertanian Peternakan setempat seharusnya lebih menegaskan 
lagi program penyuluhan kepada peternak tentang cara pemeliharaan dan 
pengembang sapi potong yang lebih baik dan benar, serta peternak hendaknya 
meningkatkan rasa keingin tahuan terhadap kiat-kiat dalam beternak sehingga 
produktivitas sapi potong  dapat ditingkatkan lagi dan keuntungan yang diperoleh 
peternak maksimal dan seimbang dengan kerja keras peternak.  
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